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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan asuhan keperawatan yang telah diberikan pada pasien syok sepsis 

dengan diabetes mellitus, maka dapat disimpulkan : 

1. Keluhan utama pasien adalah lemas dan sesak di area dada nya, pasien mengeluhkan 

luka di kakinya yang basah dan berair. Pada hasil pemeriksaan laboratorium pasien 

didapatkan hasil nilai leukosit cukup tinggi yaitu 15080 ul yang menandakan terjadi 

Leukositis, kemudian nilai neutrophil yang cukup tinggi yaitu 84% menunjukan 

peningkatan sel darah putih yang diakibatkan virus/bakteri, gula darah sewaktu yang 

cukup tinggi yaitu 154 mg/dl menunjukan terjadi hiperglikemia pada pasien. 

2. Diagnose keperawatan yang muncul yaitu hypovolemia, gangguan integritas 

jaringan dan ketidakstabilan kadar glukosa darah, perfusi jaringan tidak efektif. 

3. Intevensi yang dilakukan disusun mengikuti standar luaran keperawatan Indonesia 

(SLKI) dan standar implementasi keperawatan Indonesia (SIKI) yaitu manajemen 

syok hipovolemik, perawatan luka dan manajemen hiperglikemia. Dalam praktik 

tidak ada kesenjangan dengan teori yang dipakai. 

4. Implementasi yang diberikan sesuai dengan teori yang ada dalam menangani pasien 

syok sepsis dengan diabetes mellitus yaitu berfokus pada monitor kadar gula dalam 

darah dan pemberian antibiotic. 

5. Evaluasi dari tindakan yang telah dilakukan selama tindakan keperawatan 

menumjukan bahwa kondisi pasien mengalami peningkatan, syok sepsis dapat 

tertangani dan kadar glukosa dalam darah terkontrol. 

6. Factor pendukung dari berhasilnya tindakan keperawatan yang dilakukan adalah 

pasien dan keluarga yang kooperatif dengan tenaga kesehatan sehingga poses 

keperawatan dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

 

B. Saran 

1. Bagi profesi keperawatan 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam perawatan pasien syok 

sepsis dengan diabetes mellitus melalui seminar dan pelatihan keperawatan. 

2. Bagi Rumah sakit 
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Rumah sakit hendaknya meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengadakan 

pelatihan internal yang diikuti oleh perawat khususnya semua perawat ICU RSUD 

Wonosari mengenai perawatan pada pasien dengan diagnosa medis syok sepsis 

dengan diabetes mellitus. 

3. Bagi  Pasien dan Keluarga 

Pasien dan keluarga hendaknya lebih memperhatikan dalam hal perawatan pasien 

dengan diagnosa medis syok sepsis seperti memenuhi kebutuhan pasien yang 

dibutuhkan dan selalu mendoakan pasien supaya cepat pulih. 

4. Bagi penulis selanjutnya 

Diharapkan penulis selanjutnya dapat menggunakan karya tulis ilmiah ini sebagai 

salah satu sumber data dan untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penerapan perawatan pada pasien dengan diagnose medis syok 

sepsis dengan diabetes mellitus.  


